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Separuh badan jalan di jalur lintas menuju Kecamatan Pujananting, tepatnya di Dusun Parenring, Desa
Mattirowalie, Kecamatan Tanete Riaja

BARRU— Separuh badan jalan di jalur lintas menuju Kecamatan Pujananting,
tepatnya di Dusun Parenring, Desa Mattirowalie, Kecamatan Tanete Riaja,
Kabupaten Barru, ambruk nyaris setahun, namun hingga kini tak ada perbaikan
baik sementara maupun permanen.

Kondisi ini membuat warga geram dan mempertanyakan keseriusan
pemerintahan baru di bawah kepemimpinan Bupati Andi Ina Kartika Sari.

Jalur yang menjadi akses utama bagi warga itu kini hanya menyisakan separuh
badan jalan. Bagian yang ambruk dibiarkan begitu saja, bahkan sudah ditumbuhi
gulma sehingga semakin tidak terlihat bahwa bagian itu sebenarnya longsor.



Tanda peringatan memang dipasang, tetapi posisinya tidak membuat
pengendara cukup waspada karena jalan yang berkelok.

Ironisnya, pihak pemerintah Kabupaten Barru sebelumnya sudah meninjau
langsung lokasi kerusakan. Namun kunjungan itu tidak berbuah apa-apa, tidak
ada tindakan darurat, tidak ada pengerjaan sementara, apalagi perbaikan
permanen.

Akibatnya, kecelakaan pun terjadi. Beberapa pengendara sudah terjatuh akibat
kondisi jalan yang membahayakan tersebut.
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“Sudah ada beberapa pengendara jatuh akibat jalan itu,” ungkap seorang warga
setempat, Kamis (20/11/2025).

Warga menilai pemerintah terkesan abai dan lamban merespons persoalan
infrastruktur yang jelas-jelas mengancam keselamatan.

Mereka mempertanyakan komitmen pemerintah daerah yang seharusnya
menempatkan keamanan dan akses publik sebagai prioritas utama.

Hingga berita ini diturunkan, belum ada langkah konkret dari Pemerintah
Kabupaten Barru untuk menangani kerusakan jalan yang semakin parah
tersebut. Warga berharap pemerintah tidak hanya hadir untuk meninjau, tetapi
benar-benar bertindak sebelum jatuh korban berikutnya.
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